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Abstrak — Pengukuran kualitas air adalah aspek penting 

dalam pengelolaan sumber daya air dan pengolahan air. Sensor 

Total Dissolved Solids (TDS), Nephelometric Turbidity Unit 

(NTU), adalah salah dua perangkat kunci dalam pemantauan 

kualitas air. Artikel ini membahas fungsi, prinsip kerja, dan 

keuntungan penggunaan masing-masing sensor dalam konteks 

pengukuran kualitas air. Analisis mendalam dari aplikasi 

sensor-sensor ini akan memberikan wawasan tentang 

bagaimana teknologi ini mendukung kontrol kualitas dan 

pengelolaan air. 

 

Kata kunci— Kualitas air, sensor, pemantauan 

real-time 

 

 
I. PENDAHULUAN 

Kualitas air merupakan parameter vital yang 

mempengaruhi kesehatan manusia, ekosistem, dan proses 

industri. Pengukuran yang akurat dari berbagai parameter 

kualitas air memerlukan teknologi sensor yang efektif. Sensor 

pH, TDS, NTU, dan suhu merupakan alat utama dalam 

pemantauan kualitas air. Artikel ini mengeksplorasi fungsi, 

prinsip kerja, dan manfaat dari masing-masing sensor dalam 

konteks aplikasi pengukuran kualitas air 

II. KAJIAN TEORI 

 

a. Sensor TDS (Total Dissolved Solids) 

 

 

i. Fungsi 

 Digunakan untuk mengukur jumlah total zat 

padat terlarut dalam cairan biasanya air. Zat terlarut 

ii termasuk garam anorganik (seperti kalsium, 

magnesium dan natrium) termasuk juga senyawa 

organik yang terlarut dalam air. 

 

ii.   Prinsip Kerja 

 Sensor TDS didasarkan pada kemampuan larutan 

untuk menghantarkan listrik, yang dikenal sebagai 

konduktivitas listrik (electrical conductivity,EC). 

Karena zat terlarut seperti garam atau mineral 

meningkatkan konduktivitas larutan, sensor TDS 

mengukur konduktivitas ini dan mengkonversinya 

menjadi nilai satuan TDS. 

 

iii. Keuntungan 

  Penggunaan sensor TDS ini memiliki beberapa 

keuntungan terutama dalam memantau kualitas air 

dan berbagai aplikasi lainnya. Keuntungan 

utamanya: Pengukuran kualitas air yang cepat dan 

mudah, Akurasi dalam mengukur zat terlarut dan 

Biaya efisien 

 

b. Sensor NTU (Nephelometric Turbidity Unit) 
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i. Fungsi 

Sensor NTU berfungsi untuk mengukur tingkat 

kekeruhan air dengan cara mendeteksi jumlah dan intensitas 

partikel tersuspensi dalam cairan, kekeruhan ini dapat berasal 

dari pertikel organik maupun anorganik seperti lumpur, pasir, 

mikroorganisme atau juga bahan kimia. 

 

ii. Prinsip kerja 

Sensor NTU didasarkan pada pengukuran hamburan 

cahaya yang terjadi ketika cahaya melewati air yang mengan 

dung pertikel tersuspensi. 

 

iii. Keuntungan 

Beberapa keuntungan utama dari sensor NTU: 

• Pengukuran kualitas air secara cepat 

• Akurasi tinggi 

• Non-destruktif 
 

 

 

III. METODE 

Monitoring dan Kontrol 

Penggunaan sensor  TDS dan NTU secara bersamaan 

memungkinkan monitoring dan kontrol kualitas air secara 

real-time sensor TDS mengukur konsentrasi padatan terlarut, 

sementara sensor NTU mendeteksi tingkat kekeruhan 

berdasarkan hamburan cahaya. Jika nilai TDS melebihi batas 

aman dan nilai NTU tinggi sistem dapat menyalakan 

mekanisme filtrasi untuk mengurangi kekeruhan. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi Kasus 

Dalam industri pengolahan air, sensor TDS memantau 
konsentrasi padatan terlarut untuk memastikan kemurnian 
air, sensor NTU mengukur kekeruhan untuk 
mengevaluasi efektivitas filtrasi, hasil sensor ini 
menunjukan bahwa data yang diberikan bia terbilang 
akurat tentang tingkat kekeruhan dan padatan terlarut 
dalam air. Perubahan signifikan dalam nilai sensor dapat 
dilihat saat kualitas air terpengaruh oleh faktor eksternal, 
seperti hujan atau polusi industri. 

Manfaat Penggunaan Sensor 

Penggunaan sensor ini memungkinkan pemantauan kualitas 
air secara terus menerus dan langsung, hal ini dapat 
memastikan bahwa setiap perubahan kualitas air dapat 
terdeteksi lebih awal. Memungkinkan tindakan korektif 
segera dilakukan untuk menjaga standar kualitas air. 

 

V. KEIMPULAN 

Sensor TDS dan NTU memberikan kontribusi yang 
ssignifikan dalam memantau dan menjaga kualitas air secara 
real-time. Keduannya memiliki peran penting dalam 
pengawasan kualitas air untuk berbagai aplikasi, mulai dari 
pengolahan air minum hingga pemantauan lingkungan. 
Metode yang digunakan juga terbukti efektif untuk menjaga 
kualitas air tetap stabil dengan memicu tindakan otomatis 
seperti, aktivasi filterasi dan koagulasi. 

 


